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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Jual beli merupakan suatu akad penyerahan sesuatu dengan sesuatu 

yang lain, menurut Hanafiyah pengertian jual beli secara definisi yaitu tukar 

menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 

sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.1  

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa rukun dan syarat jual beli emas, 

hampir tidak ada bedanya dengan rukun dan syarat dalam jual beli barang 

yang lainnya. Hanya saja, yang membedakan adalah jika kita melakukan jual 

beli barang seperti kain, prabot rumah tangga, motor dan lain sebagainya 

diperbolehkan untuk dicicil sedangkan dalam jual beli emas atau emas tidak 

diperbolehkan untuk adanya pencicilan atau mengangsur dalam akad ataupun 

transaksinya.2
  

Peminat emas memang semakin banyak dengan alasan bahwa emas 

bisa dijadikan tabungan untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak. Namun 

terkadang banyak orang yang lupa menyimpan surat atau nota pembelian 

yang berfungsi untuk menjual kembali emas tersebut. Dari sinilah muncul 

                                                           
1
 Mardani, fiqih ekonomi syariah: fiqih muamalah, (Jakarta: kencana prenada media group, 

2013) hal.101 
2. Syaikh Ahmad Bin Abdurrazzaq Ad-Dwaisy, Fatwa-fatwa Jual Beli Oleh Ulama-ulama 

besar Terkemuka, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2005), hal. 475 
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peluang bagi para pencari rizqi, dengan membuka jasa beli emas tanpa nota 

pembelian sehingga orang yang memiliki emas tetapi tidak memiliki nota 

dapat menjual emas tersebut, emas atau emas yang cacat dapat dijual dengan 

mudah dan jasa beli emas ini  salah satunya dapat ditemukan di Ds. Jenggota, 

Kec. Papar, Kab. Kediri.  

Namun tidak jarang penjual emas imitasi yang tidak bersifat 

transparan mengenai kadar emas yang ada pada perhiasan tersebut, sehingga 

jika harusnya pembeli memperoleh uang dalam jumlah semisal, 50.000 ribu 

menjadi 40.000 ribu. Sebagaimana yang kita ketahui, tidak semua orang 

mampu membeli emas yang bermatakan berlian asli, namun pada tiap emas 

yang telah dijual dan dibeli oleh penjual emas imitasi keliling ini intan pada 

tiap-tiap emas tidak dihargai oleh pembeli (penjual emas imitasi keliling), 

pembeli hanya menghargai berat emas itu saja dengan alasan manik-manik 

pada emas tidak ada nilainya. Namun, intan yang dibilang tidak akada 

nilainya tersebut tidak pernah dikembalikan kepada penjual namun diambil 

untuk dikumpulkan dan dijual lagi kepada pengepul emas, atau kepada 

pembuat emas imitasi. Ketidak jujuran dalam suatu transaksi tentu akan 

merugikan salah satu pihak, yang mana dalam hal ini pihak penjual  emas.  

Berangkat dari permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti dan membahasnya melalui skripsi dengan judul “Jual Beli Emas 

Dalam Prespektif Hukum Islam dan Etika Bisnis Islam (Studi Kasus 
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Pada Penjual Emas Imitasi Keliling di Desa Jenggota Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri)”.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu ditetapkan fokus 

penelitian yang terkait dengan penelitian ini untuk menjawab segala 

permasalahan yang ada. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana jual beli emas pada penjual emas imitasi di Ds. Jenggota Kec. 

Papar Kab. Kediri tersebut dilakukan?  

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan etika bisnis Islam terhadap jual beli 

emas pada penjual emas imitasi keliling di Ds. Jenggota Kec. Papar Kab. 

Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan fokus penelitian di atas, penelitian ini mempunyai 

tujuan yang hendak dicapai, yaitu: 

sUntuk mendeskripsikan bagaimana jual beli emas pada penjual emas imitasi 

di Ds. Jenggota Kec. Papar Kab. Kediri tersebut dilakukan. 

1. Untuk menjelaskan tinjauan hukum  jual beli emas pada penjual emas 

imitasi di Ds. Jenggota Kec. Papar Kab. Kediri dalam prespektif Hukum 

Islam dan etika bisnis Islam. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan yang sangat penting dan berharga dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di IAIN Tulungagung pada Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES), sehingga dapat 

digunakan untuk referensi pada penelitian di masa yang akan datang 

dengan tema yang sama. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pihak Penjual Emas  

Hasil penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran di bidang hukum 

Islam, dan memberikan masukan dan informasi bagi masyarakat luas 

tentang proses serta etika Islam dalam jual beli emas. 

b. Bagi Pembeli Emas 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran bagi pelaku usaha untuk digunakan sebagi dasar 

pertimbangan dalam segala aktifitas bisnisnya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya terutama yang berkaitan dengan jual beli emas di 

bidang Muamalah. 
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E. Penegasan Istilah 

Berkaitan dengan sistem Jual Beli Emas Dalam Prespektif Hukum 

Islam dan Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Penjual Emas Imitasi 

Keliling di Desa Jenggota Kecamatan Papar Kabupaten Kediri). Agar 

memperoleh pemahaman mengenai konsep yang termuat dalam tema 

penelitian ini, maka perlu menegaskan istilah yang menjadi kata kunci dalam 

tema ini baik secara konseptual maupun operasional. Hal ini untuk 

menghindari penafsiran yang tidak diharapkan, sehingga perlu diuraikan 

terlebih dahulu tentang istilah dalam judul penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Hukum Islam merupakan serangkaian peraturan-peraturan maupu 

ketentuan ketentuan yang terdapat didalam al-Qur‟an dan al-Hadits 

serta pendapat pendapat para fuqoha‟, dalam hal ini kebiasaan 

masyarakat dalam jual beli muqayyadah (tukar menukar barang dengan 

barang). 

b. Jual beli dalam suatu kegiatan yang menunjukkan adanya dua perbuatan 

dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. 

Menurut syariah jual beli pertukaran harta atas dasar saling rela.3
  

c. Etika bisnis Islam, merupakan kumpulan aturan-aturan ajaran dan nilai-

nilai yang dapat menghantarkan manusia dalam kehidupannya menuju 

tujuan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun akhirat. Pengembangan 

                                                           
3
 Suhrawardi K. Lubis, Farid Wadji, hukum ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika. 

2012). Hal.139 
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etika bisnis Islam yang mengedepankan etika sebagai landasan 

filosofisnya merupakan agenda yang signifikan untuk dikembangkan.4 

Etika datang kemudian sebagai filsafat moral, yang akan membuat 

endapan tadi menjadi dinamis, lebih matang dan lebih solid dalam 

menentukan sikap menghadapi kehidupan sehari-hari.5  

d. Emas merupakan sesuatu yang dapat diper jual belikan sebagai 

komoditas diperdagangkan berjangka  future trading atau margin 

trading dan jual beli emas berjangka bukanlah judi karena mempunyai 

system trading yang benar seperti pemilihan saham berdasarkan analisis 

(analisis teknikal atau fundamental) serta transaksi jual beli emas 

berjangka pada prinsipnya boleh menurut syara‟ dengan ketentuan tidak 

untuk spekulasi, sebagai simpanan, dan dilakukan terhadap mata uang 

yang sejenis maka nilainya harus sama dan secara tunai serta apabila 

berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs). 

e. Emas Imitasi adalah emas dengan kadar yang sangat rendah, misal 10 

karat atau kurang dan tidak ada ukuran pasti. 

2. Penegasan Operasional 

Secara operasional, penelitian dengan judul Jual Beli Emas Dalam 

Prespektif Hukum Islam dan Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Penjual 

Emas Imitasi Keliling di Desa Jenggota Kecamatan Papar Kabupaten 

Kediri), adalah penelitian yang mengkaji secara mendalam sistem Jual 

                                                           
4. 

Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi Al-Quran: Tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta: 

Salemba Diniyah, 2002), hal. 3.  
5. 

Bartono, Today‟s Business Ethich Langkah-langkah Strategis Menerapkan Etika dalam 

Bisnis dan Pariwisata, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2005), hal. 56. 
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Beli Emas Pada Penjual Emas Imitasi Keliling di Desa Jenggota 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri dalam Prespektif Hukum Islam dan 

Etika Bisnis Islam, sehingga dalam ketiga aspek di atas menjadi aspek 

utama dalam pembahasan sistem Jual Beli Emas Pada Penjual Emas 

Imitasi Keliling di Desa Jenggota Kecamatan Papar Kabupaten Kediri. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah pemahaman dalam tulisan ini maka dibuat 

sistematika pembahasan, sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 

penegasan istilah dan sistematika pembahasan yang dimaksudkan agar 

pembaca dapat mengetahui konteks penelitian. 

Bab II berisi uraian tentang kajian pustaka yang terdiri dari kajian 

fokus pada penelitian yang dapat digunakan sebagai bahan analisa dalam 

membahas objek penelitian. Dalam bab II ini peneliti memaparkan tentang 

pengertian hukum Islam, jual beli menurut Islam, penetapan harga, pengertian 

etika bisnis Islam. 

 Bab III berisi tentang metode penelitian yang dipakai dalam rangka 

mencapai hasil penelitian secara maksimal, yaitu pendekatan penelitian, jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan 

tahap-tahap penelitian. 
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Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang deskripsi 

obyek penelitian, paparan data hasil penelitian dan pembahasan. Paparan data 

tentang sistem Jual Beli Emas Pada Penjual Emas Imitasi Keliling Dalam 

Prespektif Hukum Islam dan Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Desa Jenggota 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri),  bab ini disusun sebagai bagian dari upaya 

menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam fokus 

penelitian. 

Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian dan 

saran-saran. Penelitian ini akan diakhiri dengan kesimpulan dan saran yang 

dapat diberikan kepada berbagai pihak yang terkait.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




